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BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai partisipasi masyarakat

dalam pembangunan di Desa Wololele A Kecamatan Lio Timur

Kabupaten Ende Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan Analisis

skala likert maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Wololele A
yaitu dilihat dari keempat bidang partisipasi yaitu partisipasi dalam
perencanan pembangunan Desa wololele A mencapai skor 84,5 persen atau
berada pada kategori sangat tinggi, partisipasi dalam pelaksanaan
pembangunan desa Wololele A mencapai skor 79,3 persen atau berada pada
kategori tinggi, partisipasi dalam evaluasi/monitoring pembangunan desa
Wololele A mencapai 66,7 persen berada pada kategori tinggi, dan
partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan Desa Wololele A
mencapai 87,5 persen berada pada kategori sangat tinggi. Skor partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Desa Wololele A tergolong pada
kategori tinggi yang dibuktikan oleh skor gabungan bidang-bidang
partisipasi rata-rata 79,18 persen, hal ini membuktikan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Desa Wololele A tergolong kategori
tinggi (berada pada interval 60-80 persen ).

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat

dalam pembangunan di Desa Wololele A adalah: faktor interen yang
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meliputi  (kesadaran/kemauan, pendidikan, pendapatan/penghasilan).
Faktor eksteren yang meliputi (pemerintah desa dan fasilitas yang tersedia).
Saran

Melihat tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa
Wololele A yang kategorinya tinggi, maka diharapakan pemerintah harus
mampu menjalankan kepemimpinan sesuai karakter masyarakatnya, dengan
demikian akan terjalin adanya komunikasi dan kerjasama dalam
pelaksanaan pembangunan desa.

Berdasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
dalam pembangunan desa, dengan ini disarankan kepada pemerintah agar
senantiasa memperbaiki dan mengejar pendidikan dalam segala modelnya.
Disamping itu perlu pula diadakan pembinaan terhadap masyarakat yang
pendapatan/penghasilannya sebagai petani sehingga mereka dapat hidup

lebih layak lagi seperti kehidupan masyarakat pada umumnya.
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